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ABSTRAK

Khairunnisa. 2024. Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Keaktifan Peserta
Pelatihan Bordir di LKP Muslimah Kota Solok. Skripsi. Fakultas Ilmu.
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya keaktifan dari peserta dalam
pelatihan bordir di LKP Muslimah Solok. Tujuan dari kegiatan penelitian untuk
mengetahui gambaran: motivasi belajar peserta pelatihan, keaktifan peserta
pelatihan, dan hubungan antara motivasi belajar dengan keaktifan peserta
pelatihan bordir di LKP Muslimah Kota Solok.

Penelitian dilakukan secara pendekatan kuantitatif dengan jenis
korelasional. Populasi penelitian yaitu peserta pelatihan Bordir LKP Muslimah
Solok. Sementara sampel penelitian diambil dengan teknik stratified random
sampling. Instrumen penelitian dalam pengumpulan data menggunakan angket.
Teknik analisis data memakai rumus persentase dan product moment:

Hasil Penelitian menujukan bahwa: (1) Motivasi belajar peserta pelatihan
dikategorikan sangat rendah; (2) Keaktifan peserta pelatihan dikategorikan sangat
rendah, dan; (3) Terdapat hubungan yang sangat signifikan antara motivasi belajar
dengan keaktifan peserta pelatihan bordir di LKP Muslimah Kota Solok.

Kata Kunci: pelatihan, keaktifan, motivasi belajar
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan yaitu proses belajar maupun pengajaran yang bertujuan
mengembangkan kemampuan individu. Ini mencakup transfer pengetahuan,
keterampilan, nilai, serta norma dalam suatu masyarakat generasi ke generasi.
Pendidikan tidak hanya di sekolah atau lembaga pendidikan formal, tetapi
melalui pengalaman sehari-hari, interaksi sosial, serta lingkungan sekitar. Tujuan
utamanya adalah membentuk individu menjadi anggota masyarakat yang
terampil, berpengetahuan, dan tanggung jawab.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional :

“Pendidikan yaitu usaha sadar maupun terencana mewujudkan suasana
belajar maupun proses belajar agar peserta didik aktif untuk pengembangan
potensi dirinya memperoleh spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan untuk dirinya,
masyarakat, bangsa maupun negara.”

Jalur pendidikan di Indonesia terbagi menjadi tiga, yaitu jalur
pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal (Syaadah et
al., 2022). Jalur pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Jalur pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan

lingkungan. Jalur Pendidikan nonformal merupakan satuan pendidikan bergerak

di bidang pendidikan nonformal bertujuan membelajarkan agar memiliki



keterampilan dan pengetahuan. Karakteristik utama dari pendidikan non formal
adalah fleksibilitas. Program-program ini disesuaikan kebutuhan dan minat
peserta, dan seringkali diakses oleh kelompok-kelompok tertentu, seperti pekerja
dewasa yang ingin meningkatkan keterampilan kerja mereka atau orang-orang
yang ingin memperoleh pengetahuan tambahan di luar lingkungan sekolah
formal (Syaadah et al., 2022).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 12,

“Pendidikan nonformal yaitu jalur pendidikan di luar pendidikan formal
pelaksanaannya terstruktur maupun berjenjang. Serta memiliki tujuan
ditentukan bentuk pendidikan formal itu sendiri sesuai dengan jenisnya.”

Menurut Syaadah et al., (2022) Pendidikan nonformal yaitu tansmisi
pengetahuan, keterampilan maupun sikap (menekankan peningkatan
keterampilan) melalui susunan struktur waktu, tempat, berbagai sumber maupun
warga belajar beragam namun terarahkan.

Pendidikan nonformal dilakukan secara teratur, dengan sadar dilakukan,
tetapi tidak terlalu ketat mengikuti peraturan-peraturan yang tetap, seperti pada
pendidikan formal di sekolah. Karena pendidikan nonformal pada umumnya
dilaksanakan tidak dalam lingkungan fisik sekolah, maka pendidikan nonformal
identik dengan pendidikan luar sekolah. Satuan pendidikan nonformal terdiri atas
lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
masyarakat, majelis taklim, dan lain-lain. (Ramadan & Sunarti, 2021) Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP) merupakan salah satu bentuk dari satuan pendidikan

nonformal yang bisa dimanfaatkan masyarakat untuk meningkatkan kualitas,



keterampilan dan produktivitas. Lembaga Kursus dan Pelatihan adalah salah satu
lembaga pendidikan yang memiliki peran dalam meningkatkan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) di Indonesia. Sebagai lembaga pendidikan non-formal,
LKP memiliki pendidikan formal dalam bentuk pendidikan singkat yang
berfokus pada peningkatan kompetensi keterampilan bidang tertentu yang
diminati oleh peserta didik.

Pendidikan sebagai pilar utama dalam pembangunan individu memiliki
peran sentral dalam membentuk karakter dan kompetensi seseorang. Dalam
konteks pendidikan nonformal, pelatihan bordir di Lembaga Kursus dan
Pelatihan (LKP) Muslimah Solok menjadi salah satu wadah yang penting dalam
membekali peserta didik dengan keterampilan khusus. Namun, kesuksesan
pembelajaran tidak hanya tergantung pada materi ajar atau keterampilan teknis
semata.

Pendidikan dan pelatihan merupakan unsur penting pengembangan
individu, khususnya dalam konteks pelatihan bordir di LKP Muslimah Solok.
Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) adalah suatu lembaga atau institusi dengan
layanan pendidikan non formal berbentuk kursus atau pelatihan. LKP bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, atau kompetensi peserta dalam
berbagai bidang, seperti keterampilan teknis, bahasa, manajemen, dan sebagainya.

Menurut Rismawati & Sunarti (2021) LKP yaitu satuan Pendidikan
Nonformal untuk masyarakat sebagai bekal pengetahuan, keterampilan,
kecakapan hidup, maupun sikap dalam pengembangan diri, profesi, bekerja,

usaha mandiri, ataupun lanjutan pendidikan lebih tinggi. Keaktifan peserta



pelatihan bordir menjadi suatu aspek yang esensial dalam menentukan
keberhasilan program pelatihan tersebut.

Keaktifan dalam proses pembelajaran sangatlah penting karena
pembelajaran tidak hanya memindahkan pengetahuan, tetapi juga menciptakan
situasi yang dapat membawa peserta didik aktif belajar untuk mencapai
perubahan tingkah laku.

Keaktifan peserta mencakup partisipasi aktif, keterampilan yang
diperoleh, dan penerapan praktik bordir dalam kehidupan sehari-hari. Keaktifan
peserta bukan hanya mencakup sejauh mana mereka hadir dalam setiap sesi
pelatihan, tetapi juga sejauh mana mereka menginternalisasi dan mengaplikasikan
keterampilan bordir yang telah dipelajari.

Keaktifan peserta didik, di sisi lain, mencakup partisipasi aktif, memiliki
minat, dan usaha mencapai hasil dalam proses pembelajaran. Dalam konteks
pelatihan bordir di LKP Muslimah Solok, di mana kreativitas dan ketelitian
menjadi kunci kesuksesan, tingkat keaktifan peserta didik dapat memberikan
gambaran tentang sejauh mana mereka terlibat dalam mengembangkan
keterampilan bordir mereka. Oleh karena itu, menjelajahi faktor-faktor yang
mempengaruhi keaktifan peserta didik, seperti kualitas instruksi, suasana kelas,
dan interaksi sosial, menjadi kepentingan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran di LKP tersebut.

Latar belakang masyarakat Solok yang kaya akan warisan budaya,
terutama dalam seni tekstil dan bordir, membuat pelatihan bordir di LKP

Muslimah Solok menjadi sangat relevan dan diharapkan dapat mempertahankan



serta mengembangkan keahlian tradisional tersebut.

LKP Muslimah Solok sebagai lembaga penyelenggara pelatihan
memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap peserta didik dapat
mengoptimalkan potensinya. Dengan memahami dinamika motivasi belajar dan
keaktifan peserta didik, LKP dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang
lebih semangat dan tanggap terhadap kebutuhan individual peserta didik. Hal ini
berdampak positif pada hasil pembelajaran, tetapi peningkatan kepuasan peserta
didik terhadap program pelatihan bordir yang mereka ikuti.

Tingkat keaktifan peserta didik dalam pembelajaran juga menjadi faktor
penentu keberhasilan suatu program pelatihan. Keaktifan mencakup sejauh mana
peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, termasuk partisipasi
dalam diskusi, kerja kelompok, dan penerapan keterampilan yang di pelajari.

Keaktifan peserta dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta juga dapat berlatih untuk
berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guru juga dapat merekayasa sistem
pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan peserta dalam
proses pembelajaran. Keaktifan dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Berdasarkan observasi awal di LKP Muslimah Solok, peneliti melihat
bahwa masih kurangnya keaktifan dari peserta didik. Hasil wawancara pada
bapak Alminto selaku pendiri LKP Muslimah Solok yang dilakukan pada 10
november 2023 mengatakan bahwa:

“Pada saat pelatihan berlangsung, terkadang peserta didik keluar dari
ruang pelatihan secara sepihak tanpa adanya instruksi langsung dari



pelatih, juga tidak semua peserta aktif dalam berinteraksi pada saat
proses pembelajaran.”

Berdasarkan keadaan yang demikian, dapat disimpulkan bahwa
kurangnya keaktifan dari peserta didik dalam pelatihan bordir di LKP Muslimah
Solok. Namun pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusi yang dapat
diberikan terhadap pemahaman Ilebih lanjut tentang faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan pelatihan bordir di LKP Muslimah Solok. Salah satu
masalah yang dapat diidentifikasi adalah adanya keaktifan rendah dari sejumlah
peserta pelatihan bordir di LKP Muslimah Kota Solok.

Keaktifan rendah ini menciptakan tantangan dalam mencapai tujuan
pembelajaran dan memaksimalkan manfaat dari program pelatihan tersebut.
Keaktifan rendah dapat terkait dengan kurangnya minat terhadap materi atau
metode pembelajaran yang digunakan. Hal ini dikuatkan dengan keadaan pada
saat proses pelatihan berlangsung yang mana modul pembelajaran dan fasilitas
yang sebagian masih belum memadai.

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan, jumlah dari anggota LKP
Muslimah Solok terbilang cukup banyak, yakni 40 orang. Namun dengan jumlah
anggota tersebut tidak membuat kegiatan dari kelompok ini maju, karena masih
kurangnya keaktifan dari anggota bordir. Hal ini dibuktikan dengan data absensi

peserta pelatihan bordir sebagai berikut:

Tabel 1. Keaktifan Peserta Bordir

Aspek yang Keaktifan Diamati

No. Tanggal

Berdiskusi [ Bertanya




1. 13/11/2023 15 Orang 10 Orang
2. 14/11/2023 13 Orang 8 Orang
3. 15/11/2023 16 Orang 11 Orang
Mean 14,7 Orang 9,7 Orang
Persentase 36,7% 24,3%
Sumber: Data keaktifan peserta pelatihan bordir di LKP Muslimah Solok
November 2023

Berdasarkan tabel 1, dari 40 peserta pelatihan bordir LKP Muslimah
Solok diketahui dari tanggal 13 November 2023 sampai 15 November 2023 hanya
terdapat 36,7% peserta yang melakukan diskusi, dan sebanyak 24,3% peserta
pelatihan tersebut bertanya pada instruktur. Maka dari hal tersebut dapat
diketahui permasalahan rendahnya keaktifan peserta pelatihan dalam mengikuti
pelatihan bordir di LKP Muslimah Solok. Penulis menduga bahwa faktor
penyebab rendahnya keaktifan peserta disebabkan oleh motivasi belajar.

Motivasi belajar, sebagai dorongan internal mendorong untuk belajar
serta mencapai tujuan, dapat menjadi faktor penentu dalam hasil pembelajaran.
Menurut Harahap et al., (2021) motivasi yaitu dorongan berasal dalam diri
berbuat sesuatu tindakan untuk mencapainya. Melalui berbagai macam sudut
pandang yang ada mengenai hubungan motivasi belajar masih perlu diteliti
kembali karena setiap peserta didik berkemampuan berbeda.

Di LKP Muslimah Solok, di mana peserta didik dari berbagai latar
belakang dan motivasi, pemahaman yang lebih dalam tentang tingkat motivasi
belajar mereka dapat memberikan pandangan yang bernilai dalam
mengoptimalkan pengalaman pembelajaran. Pertanyaan mendasar mengenai apa
yang memotivasi peserta didik untuk mengikuti pelatihan bordir, sejauh mana

motivasi tersebut bertahan, dan bagaimana motivasi tersebut mempengaruhi




proses pembelajaran menjadi fokus utama penelitian ini.

Motivasi belajar yang tidak mendukung akan membuat peserta pelatihan
bordir tidak berminat untuk menghadiri pelatihan, hal ini mengakibatkan
keaktifan rendah terhadap pelatihan bordir di LKP Muslimah Solok. Teori dalam
penelitian ini mengenai motivasi belajar sebagai variabel X berdasarkan teori dari
Octavia (2020) yang menyatakan bahwa tinggi dan rendahnya motivasi belajar
disebabkan oleh faktor keluarga, lingkungan, dan guru, serta peserta itu sendiri.
Semakin baik lingkungan keluarga maka semakin tinggi motivasi belajar peserta.
Hal ini juga berlaku untuk sebaliknya yaitu jika lingkungan keluarga kurang baik
maka semakin rendah motivasi belajar peserta. Teori dalam penelitian ini
mengenai keaktifan sebagai variabel Y berdasarkan teori dari Wahyuningsih
(2020) yang menyatakan bahwa tinggi dan rendahnya keaktifan dalam
pembelajaran yaitu karena faktor internal seperti  kesehatan, minat belajar
peserta, motivasi, bakat serta kemampuan peserta, sedangkan faktor eksternal
yaitu keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan sekitar. Melalui penjabaran
di atas, peneliti ini berjudul “Hubungan antara Motivasi Belajar Dengan

Keaktifan Peserta Pelatihan Bordir di LKP Muslimah Kota Solok”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian ini dapat
diidentifikasi di LKP Muslimah Solok, sebagai berikut:
1. Rendahnya motivasi belajar peserta pelatihan bordir.
2. Kurangnya Perhatian dari peserta dalam pelatihan bordir.

3. Fasilitas belajar yang belum optimal menjadi faktor yang mempengaruhi



keaktifan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah yaitu
“Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Keaktifan Peserta Pelatihan Bordir di

LKP Muslimah Kota Solok”

D. Rumusan Masalah
Dari beberapa uraian pada latar belakang, rumusan masalah penelitian
ini adalah bagaimana Hubungan antara Motivasi Belajar dengan Keaktifan

Peserta Pelatihan Bordir di LKP Muslimah Kota Solok?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan kegiatan penelitian ini untuk mengetahui:
1. Gambaran motivasi belajar peserta pelatihan bordir di LKP Muslimah Kota
Solok
2. Gambaran keaktifan peserta pelatihan bordir di LKP Muslimah Kota Solok
3. Hubungan antara motivasi belajar dengan keaktifan peserta pelatihan bordir

di LKP Muslimah Kota Solok

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat di antaranya:
1. Manfaat Teoritis

Sebagai penambahan materi kajian secara teoritis bagi pengembangan
pendidikan non formal terutama di bidang pemberdayaan masyarakat, dan

sebagai referensi mahasiswa lain meneliti dengan topik pembahasan yang sama.
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2. Manfaat Praktis

a. Sebagai masukan untuk pengelola, instruktur di LKP tersebut, supaya
menjadi lebih baik lagi dan lebih memahami akan kekurangan yang
berpengaruh terhadap keaktifan peserta pelatihan bordir di LKP Muslimah
Kota Solok.

b. Penelitian ini dapat membantu penulis mengembangkan keterampilan
penelitian, termasuk kemampuan merancang studi, mengumpulkan data,
serta menganalisis temuan.

G. Defenisi Operasional

1. Motivasi belajar

Motivasi belajar menurut Sardiman (2018) adalah keseluruhan daya
penggerak di dalam diri peserta yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai. Indikator motivasi belajar menurut Uno (2023) diantaranya: 1) adanya
hasrat dan keinginan berhasil; 2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;

3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; 4) adanya penghargaan dalam

belajar; 5) adanya kegiatan menarik dalam belajar; 6) adanya situasi belajar

kondusif.

Motivasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini yakni keadaan
psikologis internal mendorong peserta pelatihan Bordir LKP Muslimah Solok

terlibat pada proses pembelajaran atau kegiatan belajar atau daya penggerak di

dalam diri peserta pelatihan Bordir LKP Muslimah Solok yang menimbulkan
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kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan belajar.
2. Keaktifan

Keaktifan belajar menurut Sardiman (2018) merupakan unsur dasar yang
penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Keaktifan adalah kegiatan yang
bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian
yang tidak dapat dipisahkan. Indikator keaktifan belajar menurut Sudjana (2016)
dapat dilihat dari beberapa hal yaitu (1 ) memperhatikan (visual activities); (2)
mendengarkan; (3) berdiskusi; (4) bertanya; (5) keberanian peserta; (6)
memecahkan soal (mental activities).

Keaktifan belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini yakni
kegiatan yang bersifat fisik maupun mental peserta pelatihan Bordir LKP
Muslimah Solok, yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak

dapat dipisahkan.



